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KATA PENGANTAR

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran utama
pada jenjang sekolah dasar. IPA atau sains juga menjadi tolok ukur dalam
penilaian Programme for International Student Assessment (PISA) yang
diselenggarakan secara internasional pada setiap jenjang pendidikan, salah
satunya di satuan pendidikan SD. Melalui pembelajaran sains juga dapat
menjadi penilaian kognitif siswa dalam berpikir secara ilmiah, sebab konsep

pendidikan IPA adalah melalui pendekatan berpikir ilmiah.

Untuk dapat menerapkan proses pembelajaran yang baik pada IPA, maka
diperlukan pemahaman bagi guru terkait dasar-dasar pada materi dan
pembelajaran IPA. Selain itu, guru juga harus mampu memahami bagaimana
implikasi pembelajaran IPA dalam pelaksanaannya sehingga mampu
melaksanakan proses evaluasi dan tujuan pembelajaran IPA tercapai sesuai

dengan capaian belajar.

Buku “Materi dan Pembelajaran IPA: Penerapan, Implikasi, dan Evaluasi
dalam Pengajaran Sains di SD” ini hadir sebagai referensi dan bahan kajian
untuk mata kuliah Materi dan Pembelajaran IPA. Melalui IPA, siswa sekolah
dasar akan memiliki pemahaman konsep tentang lingkungan dan sekitarnya
sehingga diharapkan mampu mengembangkan wawasan yang dimiliki untuk
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kajian-kajian dalam buku
ini berisi tentang bagaimana penerapan, implikasi, hingga evaluasi dalam

proses pembelajaran sains di sekolah dasar.
Cirebon, Agustus 2023

Penulis
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KAJIAN PRAKTIKUM IPA DI SEKOLAH DASAR

Permendiknas no. 22 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, menjelaskan
bahwa IPA berkaitan dengan cara memahami alam secara sistematis, sehingga
IPA bukan hanya sebatas penguasaan kumpulan pengetahuan (produk ilmu)
yang berupa fakta-fakta, konsep- konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi lebih
sebagai proses penemuan. Pendidikan/pembelajaran IPA diharapkan dapat
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan lingkungannya,
serta prospek pengembangan lebih lanjut dengan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran IPA hendaknya menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi
menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah. Pembelajaran IPA diarahkan
pada inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh

pemahaman yang lebih bermakna tentang alam sekitar.

Berdasarkan terminologinya, praktikum dapat diartikan sebagai suatu
rangkaian kegiatan yang memungkinkan seseorang (siswa) menerapkan
keterampilan atau mempraktikkan sesuatu. Dengan kata lain, di dalam
kegiatan praktikum sangat dimungkinkan adanya penerapan beragam
keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap ilmiah yang
mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) dalam diri
siswa. Di sinilah tampak betapa praktikum memiliki kedudukan yang amat
penting dalam pembelajaran IPA. Praktikum memiliki kedudukan amat
penting dalam pembelajaran IPA, karena melalui praktikum siswa memiliki
peluang mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses sains, sikap

ilmiah dalam rangka memperoleh pengetahuannya.



> Kegiatan Praktikum 1
Ciri-ciri Makhluk Hidup

Ketika kita ke luar dari rumah, maka sejak itu pula kita akan berinteraksi
dengan alam sekitar, dengan makhluk hidup maupun makhluk tak hidup.
Mengapa? Bukankah kehidupan kita amat tergantung pada alam sekitar?
Bayangkan jika alam ini kekurangan oksigen, maka pernapasan kita akan
terganggu. Jika kita mempunyai hewan peliharaan, maka pagi-pagi sekali kita

sudah disibukkan dengan memberinya

1) Siapkan alat-alat tulis dan tabel pengamatan yang diperlukan
(gunakan Tabel 1.1 dibagian akhir modul ini).

2) Pergilah ke lingkungan yang ada di sekitar tempat tinggal Anda,
seperti kebun, sawah,hutan, atau lingkungan lainnya, sesuai tempat
tinggal Anda.

3) Temukan lebih kurang 10 makhluk hidup (5 hewan dan 5 tumbuhan)
yang Anda kenalnama jenisnya (minimal nama daerahnya).

4) Catatlah kesepuluh jenis makhluk hidup tersebut dalam lembar

pengamatan.

5) Amatilah ciri-ciri dari setiap makhluk hidup yang telah Anda catat
tersebut, dengancermat.

6) Bubuhkan tanda cek (') sesuai dengan ciri-ciri yang Anda amati, pada
Tabel 1.1, dalamLembar Kerja yang disediakan di bagian akhir modul

ini.



d. Pertanyaan
1) Apakah tumbuhan memenuhi ciri-ciri gerak dan bereaksi terhadap

rangsang? Jelaskan!

2) Jelaskan persamaan dan perbedaan ciri kehidupan pada hewan dan

tumbuhan!
2. Gerak pada Tumbuhan
a. Tujuan

1) Mengamati gerak seismonasti.

2) Mengamati gerak niktinasti.

3) Mengamati gerak geotropisme negatif pada tumbuhan.
b. Alat dan Bahan

1) Seismonasti dan Niktinasi.

a) Tanaman putri malu dalam pot 1 buah.

b) Kotak dari karton warna hitam atau kardus dilapisi kertas hitam 1
buah.

c) Stop watch atau jam tangan 1 buah.
d) Alat-alat tulis dan penggaris.
2) Geotropisme.
a) Pot berukuran kecil 2 buah.
b) Tanah yang subur secukupnya.
c) Biji kacang merah secukupnya.

d) Air secukupnya.



c. CaraKerja

1) Seismonasti dan Niktinasti

a. Seismonasti

(1) Sediakan alat dan bahan yang diperlukan seperti pot yang berisi
tanaman putri malu, lembar Kkerja, alat-alat tulis, dan penggaris.

(2) Pot putri malu, sebaiknya Anda siapkan beberapa hari
sebelumnya, sehingga ketika akan dilakukan percobaan pot
tersebut dalam keadaan segar. Caranya carilah tanaman putri
malu ukuran sedang selanjutnya Anda ambil tanaman tersebut
dengan menyodoknya dengan skop atau alat lainnya sehingga
tanaman tersebut dapat Anda pindahkan ke dalam pot tanpa
mengganggu bagian akarnya.

(3) Letakkan pot putri malu yang telah Anda siapkan di atas meja,
selanjutnya lakukan sentuhan halus hingga sentuhan yang
paling kasar terhadap daun-daun putri malu tersebut dengan
menggunakan penggaris. 1.6 Praktikum IPA di SD A

(4) Catatlah hasil pengamatan Anda pada Lembar Kerja (Tabel 1.2)
di bagian akhir modulini.

b. Niktinasti

(1) Sediakan dua buah pot putri malu.
(2) Berilah tanda A pada pot pertama dan tanda B pada pot kedua.(3)
(3) Letakkan pot A di tempat terang dan terbuka.

(4) Simpanlah pot B di atas meja dan tutuplah dengan menggunakan
kotak karton atau kardus yang kedap cahaya dengan hati-hati agar

tidak menyentuhnya.

(5) Biarkan pot B tertutup selama lebih kurang setengah jam.
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(6) Setelah ditutup lebih kurang setengah jam, bukalah dengan hati-
hati (tidak menyentuhtanamannya).

(7) Amati apa yang terjadi dengan daun putri malu tersebut dan

bandingkan dengan daunputri malu pada pot A.

(8) Catatlah hasil pengamatan Anda dan tuangkan hasilnya pada
Lembar Kerja (Tabel 1.3)di bagian akhir modul ini.

_Tanaman

1) »{ « Sutri mats -
i?'fj".: ,;.,
# FLFE

f Dibiarkan /Uxt-,ttup dangan
V4 terbuka di ¥ karcus wama
s tempsal tarang hitam kedap
cahaya

Alas hitam alau cdhuat dari wertas hitam

Gambar 1.1. Percobaan niktinasti. (1) Tanaman pada pot A dan B

keadaan mula-mula. (2) Tanamanpada pot B ditutup dengan kardus

kedap cahaya dengan alas hitam
2) Gerak tropisme (Geotropisme negatif)

a) Buatlah dua buah pot tanaman kacang merah. Caranya tanamlah
3 biji kacang merah dalamsetiap pot ukuran kecil (atau botol air
kemasan yang dipotong dan diberi lubang di bagian alasnya) 1-
2 minggu sebelum percobaan dimulai. Pembuatan pot tanaman
kacang merah ini sebaiknya di lakukan di tempat terbuka
sehingga tanaman yang dihasilkan berdiri dengan tegak.

b) Jika Anda sudah mendapatkan dua pot tanaman kacang merah
yang cukup baik dan berdiridengan tegak, selanjutnya beri label
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A untuk pot pertama dan label B untuk pot yang lainnya.

c) Letakkan pot B secara horizontal (arah mendatar), sedangkan
pot A dibiarkan berdiri (vertikal) dan simpanlah keduanya di
tempat terbuka. d) Lakukan pengamatan setiap pagi dan sore
selama 1 minggu.

d) Tuangkan hasil pengamatan Anda pada Lembar Kerja (Tabel

1.4) di bagian akhir modul ini.

Alas, pengganjal pol,
agar tanaman pada
posisi mendatar dengan
bebas tak menyentuh
tanah

(2)

b. Pertanyaan

1)

2)

3)

1)

Sebutkan dua jenis tanaman lain yang dapat melakukan niktinasti!
Jelaskan alasan Anda memilihnya!

Apa perbedaan antara niktinasti dengan seismonasti pada percobaan
yang telah Anda lakukan? Jelaskan!

Pada percobaan geotropisme yang telah Anda lakukan sebenarnya
Anda juga sekaligus telah membuktikan adanya gerak fototropisme.
Mengapa? Jenis fototropisme apakah yang terjadi? Jelaskan! 1.8
Praktikum IPA di SD A

Respirasi pada Makhluk Hidup

Tujuan

Membuktikan bahwa respirasi memerlukan udara (oksigen).



J)

Membuktikan bahwa respirasi menghasilkan karbondioksida.
Alat dan Bahan

Untuk membuktikan respirasi perlu udara (oksigen).

Botol ukuran kecil 3 buah.

Sedotan air kemasan gelas (aqua gelas) 3 buah.

Plastisin secukupnya

Vaselin secukupnya.

Kapur sirih secukupnya.

Kapas secukupnya.

Kacang merah/kedelai yang sedang berkecambah secukupnya.
Kecoa atau belalang 1 ekor.

Pipet tetes 1 buah.

Air yang diberi pewarna merah secukupnya.

2) Untuk membuktikan respirasi menghasilkan karbondioksida

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Kapur tohor atau kapur sirih secukupnya.

Air suling, bila tidak ada bisa digunakan air tawar secukupnya.
Botol selai atau botol lain yang bermulut agak lebar 3 buah.
Plastisin secukupnya.

Sedotan limun 6 buah.

Spidol 1 buah.

Selang plastik kecil 1 meter.



h)

d)

9)

h)

Kertas saring (jika perlu) 2 lembar.
Corong plastik ukuran kecil 1 buah.
Cara Kerja

Respirasi Memerlukan Udara (Oksigen)
Siapkan alat dan bahan yang diperlukan.

Masukkan sedikit kapur sirih ke dalam dasar botol,

selanjutnya masukkan kapas secukupnya.

Masukkan kacang merah/kedelai yang sedang berkecambah ke
dalam botol yang telah diberi alat kapas pada langkah (b).

Lapisi bagian dekat pangkal sedotan air kemasan dengan segumpal
plastisin, kira-kira dapat menyumbat mulut botol, selanjutnya
masukkan pangkal sedotan air kemasan yang dilapisi gumpalan
plastisin tersebut hingga plastisin menutup mulut botol, sedotan air
kemasan menghubungkan udara luar dengan udara di dalam botol
(lihat Gambar 1.3 E-F)

Rapikan plastisin pada mulut botol hingga mulut botol tertutup
dengan rapat dan rapi.

Olesi dengan vaselin celah yang terjadi di antara plastisin dengan
sedotan air kemasan gelasagar tidak terjadi kebocoran udara yang bisa
menghambat jalannya percobaan.

Respirometer buatan ini selanjutnya diberi label A dengan
menggunakan spidol, kemudian letakkan secara horizontal (lihat
Gambar 1.4A).

Lakukan langkah a-g, dengan cara yang sama, namun kecambah
diganti dengan kecoa ataubelalang dan diberi label B (Gambar 1.4B).
Lakukan langkah a-g, hanya tanpa menggunakan makhluk hidup



(sebagai kontrol) dandiberi label C (Gambar 1.4C).

j) Dalam waktu yang hampir bersamaan, dengan menggunakan pipet
tetes, tetesilah ujung sedotan air kemasan gelas pada setiap
respirometer dengan air yang diberi pewarna merah.

k) Amatilah tetesan air berwarna pada setiap respirometer, dengan
selang waktu 5 menitselama 5 kali pengamatan.

k) Tuangkan hasil pengamatan Anda pada Lembar Kerja (Tabel 1.5) yang
terdapat di bagianakhir modul ini

KM:"
ditokuk Kapas
Kapur
sirth >

B o
‘ % Sedotan aqua
Kecambah gelas
kacang
merahy/ — Plastisin
kedela Kacang meratvkodelal
v C> K sour yang sedang berkecambah
W
=) sinh Kapos
D

Gambar 1.3.
Cara penyiapan respirometer sederhana.

l oee

L0400 & )
X 0.0’#

Gambar 1.4. Perangkat percobaan pernapasan aerob memerlukan udara
(oksigen).



2) Respirasi Menghasilkan Karbondioksida (CO2).
a) Membuat air kapur jenuh.
(1) Larutkan kapur tohor (jenis kapur yang apabila kena air
mengeluarkan panas) atau kapursirih ke dalam lebih kurang 250
ml hingga jenuh (sebagian ada yang tidak melarut).

(2) Biarkan air kapur mengendap semalaman hingga diperoleh air
yang jernih.

(3) Sedotlah air kapur yang jernih dengan selang plastik kecil, hati-
hati agar endapan kapurtidak ikut tersedot (Gambar 1.5 D).

(4) Bila Anda ceroboh, maka endapan kapur akan ikut tersedot dan
air kapur menjadi keruh. Bila hal ini terjadi lakukan penyaringan
dengan menggunakan kertas saring yang diletakkanpada corong

plastik (Gambar 1.5E), hingga diperoleh air kapur yang benar-
benar jernih.

Kapur 1ohot

Y _Gelembung- 1 AIr kapur

Kapur tobor r '}'-;l;-'rr?t'-""q i“..“m, (L,m
sedang me uoan l-'flf;!"dJ,_)
SUSNG |larut dengan B '..l:".J‘--. |
cara diaduk endapan
Selang C
‘/p‘us'. x
keci Corong

diben

/ s
\\1/ -;.Am.:w
IS - E _]

Gambar 1.5. Perangkat penyiapan air
kapur untuk percobaan

b) Tuangkan air kapur jenuh pada botol selai (A), (B), dan (C) dengan
ukuran yang sama, lebih kurang 50 ml.

c) Pasanglah perangkat percobaan lainnya, yaitu sedotan limun dan
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plastisin, seperti pada Gambar 1.6 berikut.

A

Gambar 1.6.

Perangkat percobaan respirasi menghasilkcan karbondwoksida. Pada botol (A),
sedotan limun (1) tidak mernyentuh air kapur, sedangkan sedotan (2}
terendam dalam air kapur; botol (B}, sedotan timun (1) terendap alr kapur,
sedangkan sedotan limun (2) tydak menyentuh air kapur;: pada batol (C),
posist sedotan timun (1) dan (2] sama dengan (B).

Gambar 1.6.

Perangkat percobaan respirasi menghasilkan
karbondioksida. Pada botol (A), sedotan limun (1)
tidak menyentuh air kapur, sedangkan sedotan (2)
terendam dalam air kapur; botol (B), sedotan limun
(1) terendap air kapur, sedangkan sedotan limun
(2) tidak menyentuh air kapur; pada botol (C),

posisi sedotan limun (1) dan (2) sama dengan (B).

Hisaplah udara dari botol A, melalui sedotan limun (1), gunakan
untuk bernapas. Selanjutnya hembuskan napas Anda pada botol (B)
melalui sedotan limun (1).

Lakukan langkah (4) berkali-kali hingga air kapur di botol (B)
menjadi keruh.

Amati kedudukan air berwarna dalam pipa dari sedotan aqua
gelas pada setiaprespirometer.

Tuangkan hasil pengamatan Anda pada Lembar Kerja (Tabel 1.6)

yang tertera di bagianakhir modul ini.
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Latihan Soal 1.1

=

Apa yang di maksud mind mapping ?
sebutkan jenis-jenis mind mapping ?

Apa kegunaan mind mapping ?

> wn

Buatlah sekreatif mungkin mind map sesuai kebutuhan !

Latihan Soal 1.2

1. Apaguna kapur sirih dalam percobaan respirasi memerlukan oksigen?
2. Apayang terjadi pada pergerakan tetesan pewarna (eosin) pada alat
respirometer(A), (B), dan (C)? Mengapa hal itu terjadi? Jelaskan!

3. Pada akhir percobaan respirasi menghasilkan karbondioksida, air kapur

pada botolmanakah yang paling keruh? Mengapa demikian?

12



Soal Latihan 1.1
1.

Mind Mapping ialah alat atau metode yang paling ampuh digunakan
untuk memahami, mengingat, menyimpan informasi sebanyak-
sebanyaknya denganmenggabungkan kemampuan otak kanan dan otak
Kiri secara simultan.

Mind map silabus atau mind map makro, Mind map bab, dan Mind map
paragraf.

Kegunaan Mind Map :

Goal Setting : ketika ingin memiliki hal-hal yang ingin dicapai atau
menetapkan sebuah tujuan.

Memorizing : ketika mengingat sebuah informasi dengan efektif dan
efesien.

Planning : ketika sedang berpikir untuk merencanakan suatu usaha
baru,mengubah karier atau perencanaan lainnya.

Problem Solving : ketika ingin menemukan ide yang inovatif dan jalan
keluar yang kreatif mengenai permasalahan yang dihadapi.

Meeting : ketika akan menghadapi rapat agar berjalan efesien dan
lancar.

13



Soal Latihan 1.2

1. Guna kapur sirih dalam percobaan respirasi memerlukan
oksigen, yaitu sebagai peningkat suhu agar respirasi terpicu
dengan cepat. Selain itu juga digunakan sebagai pengikat
karbondioksida.

2. Yang terjadi pada pergerakan tetesan pewarna (eosin) pada alat
respirometer (A), (B), dan (C) adalah terjadi pergerakan dari
posisi semula sampai pada perhitungansetiap 5 menit disetiap
botol. Dikarenakan keperluan setiap makhluk hidup yang ada di
dalam botol untuk memperoleh oksigen dalam proses respirasi.
Terutama dibotol B pergerakannya lebih cepat dari pada boto A
dan C, dikarenakan kebutuhan akan oksigen lebih banyak
dibandingkan tumbuhan. Sedangkan tumbuhan memerlukan
karbondioksida untuk melakukan fotosintesis.

3. Pada akhir percobaan respirasi menghasilkan karbondioksida, air
kapur yang palingkeruh terjadi pada botol B, karena didalam
botol B banyak mengandung karbondioksida disebabkan oleh

udara dari hembusan pernafasan kita.
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